ABSTRAK

Irmansyah Ramadhan. 105261117121. Pernikahan Perempuan Tanpa Sepengetahuan
Ayah Perspektif Kompilasi Hukum Islam. Skripsi dibimbing Erfandi AM. dan
Muktashim Billah.

Penelitian ini membahas kedudukan wali nikah dan status hukum pernikahan
perempuan tanpa sepengetahuan ayah berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Tujuannya untuk mengetahui bagaimana KHI mengatur peran wali nikah sebagai
rukun pernikahan dan menilai keabsahan pernikahan yang dilangsungkan tanpa
keterlibatan atau persetujuan ayah kandung. Metode yang digunakan ialah penelitian
hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan analisis yuridis-
komparatif terhadap sumber hukum Islam dan peraturan positif Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KHI secara tegas mengadopsi pandangan
Mazhab Syafi’i yang menjadikan wali sebagai rukun utama pernikahan. Berdasarkan
Pasal 19-23 KHI, wali nikah wajib hadir dalam akad, dan hierarki wali nasab diatur
ketat dengan mendahulukan wali agrab (ayah kandung). Apabila wali enggan (‘adhal),
maka haknya hanya dapat dialihkan kepada wali hakim melalui putusan Pengadilan
Agama. Oleh karena itu, pernikahan yang dilangsungkan tanpa sepengetahuan atau
tanpa izin ayah—meski menggunakan wali lain seperti paman atau kakek—tidak sah
secara hukum dan agama, karena dilakukan oleh wali yang tidak berhak (Pasal 71 huruf
e KHI). Dalam konteks hukum positif, pernikahan semacam ini dapat dibatalkan
melalui proses peradilan, namun secara materiil tergolong batal demi hukum (void ab
nitio).

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran negara dan lembaga
keagamaan dalam mencegah pelanggaran prosedur perwalian melalui sosialisasi
hukum dan pengawasan administratif oleh Kantor Urusan Agama (KUA). Dengan
demikian, pemahaman yang benar tentang fungsi wali dalam pernikahan tidak hanya
menjaga keabsahan akad nikah, tetapi juga menjamin perlindungan hukum bagi
perempuan serta ketertiban hukum keluarga di Indonesia.

Kata Kunci: Wali Nikah, Kompilasi Hukum Islam, Wali ‘Adhal, Pernikahan Tanpa
Sepengetahuan Ayah, Pembatalan Perkawinan.
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